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ABSTRAK

Sungai Musi saat ini masuk dalam kategori sungai yang tercemar berat. Berdasarkan
Pemantauan Dinas Lingkungan Hidup dan Pertananan Provinsi Sumatera Selatan tahun
2020 dipresentasikan mencapai 50 persen. yang ada di Sungai Musi di kota Palembang
adalah besi (Fe). Logam Besi (Fe) adalah logam yang kehadirannya dalam jumlah-
jumlah yang tertentu dibutuhkan oleh makhluk hidup tetapi dalam jumlah yang
berlebihan bisa menyebabkan efek yang beracun. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis kualitas air sungai melalui berdasarkan kadar Fe serta keluhan kesehatan
di wilayah kecamatan seberang ulu 1 kota Palembang. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan analisis dengan desain studi potong lintang
(cross sectional) guna mengetahui hubungan kualitas air dengan keluhan kesehatan
pada masyarakat di Wilayah Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Jumlah
sampel sebesar 48 responden yang diambil dengan metode purposive sampling. Sampel
air yang diambil dari 6 titik sumber air yang digunakan masyarakat. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara kuesioner, pengukuran menggunakan metode AAS, pH
meter, DO meter dan Multiparameter. Data data dianalisis dengan dengan uji Chi-
square. Data didapat analisis dengan uji chi-square. Proporsi responden dengan keluhan
kesehatan adalah sebesar 41,7%. Variabel yang berhubungan dengan keluhan adalah
besi (Fe), pH air, frekuensi penggunaan air. Kepada masyarakat yang masih
menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari, disarankan untuk senantiasa
mengolah dan mengendapkan lebih dahulu dan membuat saringan air sederhana untuk
meminimalkan keluhan kesehatan.

Kata kunci: Kualitas Air, Kadar Besi Fe, Keluhan Kesehatan Masyarakat,Air Sungai
Kepustakaan: 82 (1988-2022)
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ABSTRACT

The Musi River is currently included in the category of heavily polluted rivers. Based on
the Monitoring of the South Sumatera Province Environment and Defense Office in 2020
it is projected to reach 50 percent. in the Musi River in the city of Palembang is iron (Fe).
Metal Iron (Fe) is a metal whose presence in certain amounts needed by living things but
in excessive amounts can cause toxic effects. The purpose of this study was to analyze the
quality of river water based on Fe levels and health complaints in the opposite ulu 1 sub-
district of Palembang city. This study used a quantitative method with an analytical
approach with a cross-sectional study design to determine the relationship between water
quality and health complaints in the community in Seberang Ulu 1 District, Palembang
City. The number of samples is 48 respondents taken by purposive sampling method.
Water samples were taken from 6 points of water sources used by the community. Data
collection was carried out by interviewing questionnaires, measurements using the AAS
method, pH meters, DO meters and multi parameters. Data data were analyzed with the
Chi-square test. Data obtained by analysis with the chi-square test. The proportion of
respondents with health complaints was 41.7%. Variables related to complaints are iron
(Fe), water pH, frequency of water use. For people who still use river water for their daily
needs, it is advisable to always process and precipitate it first and make a simple water
filter to minimize health complaints.

Keywords: Water Quality, Iron Fe Content, Public Health Complaints, River Water
Bibliograpy : 82 (1988-2022)
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini, air yang digunakan untuk berbagai kegiatan semakin meningkat,
dan pasokan untuk memenuhi kebutuhan, adapun tiga jenis sumber air di bumi
yaitu air hujan, air tanah dan air permukaan. Air permukaan itu sendiri merupakan
air yang terkumpul di atas tanah atau di mata air seperti contoh air danau, air laut
dan air sungai (Hamidi et al., 2017). Air permukaan itu sendiri merupakan air
yang terkumpul di atas tanah atau di mata air seperti contoh air danau, air laut dan
air sungai. Salah satu sumber air yang paling mudah ditemukan ialah air sungai
(Hauteas et al., 2021). Kategori Air bersih yang tidak tercemar merupakan cairan
yang tidak mempunyai rasa, warna dan bau. Air yang memenuhi persyaratan
adalah air yang dengan jumlah yang cukup baik sebagai air minum, air pencucian
dan keperluan rumah tangga lainnya (Rahmi, 2013).

Dari data Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyatakan pada tahun 2015 bahwa
68% sungai di Indonesia tercemar berat, 14% tercemar sedang, 6% tercemar
ringan, dan hanya 1% yang kualitas airnya baik. Badan Pusat Statistik tahun 2017
menunjukkan masih banyak sungai yang tercemar di 302 titik pengambilan
sampel di 71 sungai yang tersebar di 34 provinsi di seluruh Indonesia. Rata-rata,
semua sungai yang dipantau di Indonesia tercemar, merujuk data Badan Pusat
Statistik (Utami and Handayani, 2017). Hal ini disebabkan masuknya berbagai
pencemar ke badan air, seperti pencemaran sisa bahan bakar/minyak dari industri,
kegiatan pertambangan, kegiatan masyarakat, transportasi air (Aryanta, 2014).

Sungai Musi memiliki panjang sekitar 710 kilometer yang melintasi Kota
Palembang (Prasetyo and Trisnaini, 2021). Sungai Musi menjadi salah satu
komponen lingkungan yang sangat penting bagi masyarakat sekitar Kota
Palembang (Angraini et al., 2018). Sungai Musi saat ini masuk dalam kategori
sungai yang tercemar berat (Setianto and Fahritsani, 2019). Berdasarkan pantauan
dari Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun 2020 Sungai Musi berstatus tercemar berat jika dipersentasekan mencapai

angka 50 persen.
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Segmen hulu sungai Musi dengan ekosistem hutan lindung telah berubah
karena aktivitas manusia serta menjadi tempat perlintasan kapal dan daerah hilir
sungai Musi memiliki banyak industri seperti kilang minyak (Pertamina Oil),
pabrik pupuk (Perusahaan Pusri), karet alam pengolahan (Hoktong Company),
kayu lapis dan lain-lain, dan dapat berpotensi berdampak pada degradasi
lingkungan air sungai. Bahkan di hilir sungai Musi digunakan sebagai sumber air,
bukan hanya untuk penduduk di sepanjang sungai, tetapi juga sumber air dan
tempat pembuangan limbah cair oleh industri yang mengakibatkan penurunan
kualitas air (Al’ Afghani et al., 2019)

Menurut Penelitian (Dandi and Rodiah, 2021) Sungai Musi tercemar, karena
banyaknya limbah yang dibuang ke Sungai Musi menyebabkan meningkatnya
kandungan logam salah satunya yaitu logam besi (Fe). Dilansir dari Kompas.com
pada hari Rabu, 10 Februari 2010 (Oni, 2010). Kualitas sungai musi mengalami
penurunan adapun unsur-unsur yang paling mencemari, seperti fenol, besi, fosfat,
yang melebihi ambang batas masing-masing sebesar 0.3 Mg/L, penyebab dari
buruknya kualitas air sungai bersumber dari limbah detergen dan zat kimia yang
dipakai aktivitas industri sebagai penghilang karat pada kapal.

Logam Besi (Fe) merupakan metal yang berwarna seperti perak yang juga
cukup mudah untuk dibentuk (Sari and Septiawati, 2021). Logam Besi (Fe) adalah
logam yang kehadirannya dalam jumlah-jumlah yang tertentu dibutuhkan oleh
makhluk hidup tetapi dalam jumlah yang berlebihan bisa menyebabkan efek yang
beracun. Sekalipun Fe diperlukan oleh tubuh, tetapi dalam dosis yang besar dapat
merusak dinding usus. Kematian sering disebabkan oleh kerusakan dinding usus.
Konsentrasi Fe di atas 1 mg/l menyebabkan iritasi pada mata dan kulit. Ketika
kelarutan besi dalam air melebihi 10 mg/l, air berbau seperti telur busuk. Debu Fe
juga dapat diakumulasi dalam alveoli dan menyebabkan berkurangnya fungsi
paru-paru (Febrina and Ayuna, 2015)

Kandungan besi dalam air dapat berasal dari larutan batuan yang
mengandung senyawa Fe seperti Pirit. Pada pengolahan limbah industry,
kandungan besi sebesar disebabkan oleh korosi pada pipa air mineral logam
(Kamarati et al., 2018) tingginya kadar besi (Fe) pada air sungai disebabkan oleh

rendahnya pH air dengan pH kurang dari 7, dan dapat melarutkan logam- logam
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seperti besi, suhu air, dan gas - gas terlarut dalam air, yang dimaksud gas-gas
tersebut adalah O1, CO1, dan H1S (Destinasari, 2018). Efek paparan air yang
mengandung bahan kimia seperti besi dalam bentuk kronis dan akut. Dalam
jangka waktu pendek, zat-zat tersebut dapat menyebabkan penyakit pernapasan
seperti lemas, batuk, sesak nafas, bronkopneumonia, edema paru dan sianosis,
serta methemoglobinemia (Sunarsih et al., 2018). Apabila air yang mengandung
besi melebihi batas akan menyebabkan berbagai masalah yaitu gangguan teknis
berupa endapan korosif, kerusakan fisik berupa timbulnya warna, bau dan rasa
yang tidak enak, serta gangguan kesehatan berupa menimbulkan rasa mual,
kerusakan dinding usus, dan iritasi mata serta kulit (Wijayanti, 2021)
Berdasarkan Penelitian (Windusari and Sari, 2015) terdapat kadar besi
(Fe) Sungai Musi Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang berdasarkan 1 titik
yaitu kawasan 5 ulu (Titik 1) sebesar 0,38 mg/L dan 7 ulu (Titik 1) sebesar 1,08
mg/l yang dimana hal ini melebihi kadar besi (Fe) yang maksimumnya 0,3
Mg/L.Sedangkan berdasarkan penelitian (Wulandari, 2017) kadar besi (Fe) yang
diperiksa pada air Sungai Kedukan di wilayah Kecamatan Seberang ulu 1 Kota
Palembang didapatkan hasil semua sampel yang berjumlah 10 sampel tidak
memenuhi syarat dengan rata-rata kadar besi (Fe) 1,4100 Mg/L dengan kadar
terendah 1,55 Mg/L sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak di
kandungan logam besi (Fe) telah melewati Baku Mutu perairan yang tidak
diperkenankan untuk sumber air bersih dan air minum bagi masyarakat. Menurut
Peraturan Pemerintah No 81 Tahun 2001 kadar besi (Fe) pada air baku yang
diizinkan adalah 0,3 Mg/L.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2021), seberang ulu
I merupakan salah satu wilayah di Kota Palembang dengan luas wilayah 8.18 km?
terdapat 5 kelurahan serta jumlah penduduk sebanyak 91,166 penduduk, Hal ini
menunjukkan tingginya aktivitas penduduk di wilayah tersebut. Berdasarkan
observasi terhadap daerah aliran Sungai yang ada di Kecamatan Ulu 1 ditemukan
warna sungai yang keruh, banyaknya perahu mesin, menjadi titik perlintasan
kapal dan banyak sampah disekitar sungai sehingga banyak lalat yang
menghinggapi disekitar bantaran sungai. Air sungai juga berbau dan menimbulkan

aroma yang tidak sedap. Berdasarkan observasi pada masyarakat di daerah aliran
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sungai Kecamatan Seberang Ulu 1 mengeluhkan kesehatan yang sering dirasakan
masyarakat antara diare dan gatal-gatal. Pemeriksaan mutu air perlu dilakukan
untuk menjamin kualitas air yang dikonsumsi oleh masyarakat. Pemeriksaan mutu
air dilakukan agar air yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan kualitas air.
Maka dari itu perlu dilakukan Analisis Kualitas Air Melalui Deteksi Fe Pada Air
Sungai Musi Di Wilayah Kecamatan Seberang Ulu 1.
1.2 Rumusan Masalah

Sungai Musi menjadi salah satu komponen lingkungan yang sangat penting
bagi masyarakat sekitar Kota Palembang. Sungai Musi saat ini masuk dalam
kategori sungai yang tercemar berat. Salah satu yang ada di Sungai Musi di kota
Palembang adalah besi (Fe). Berdasarkan Penelitian Windusari (2015) kadar besi
(Fe) Sungai Musi Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang berdasarkan 1 titik
sebesar 0,38 mg/ dan sebesar 1,08 mg/l. Sedangkan berdasarkan penelitian
Wulndari (2017) kadar besi (Fe) yang diperiksa pada air Sungai Kedukan di
wilayah Kecamatan Seberang ulu 1 Kota Palembang didapatkan hasil semua
sampel yang berjumlah 10 sampel tidak memenuhi syarat dengan rata-rata kadar
besi (Fe) 1,4100 Mg/L dengan kadar terendah 1,55 Mg/L. Dapat dapat
disimpulkan bahwa kadar besi (Fe) pada air sungai musi sudah melewati batas
baku mutu yang telah ditentukan dimana hal ini dapat berbahaya bagi lingkungan
perairan dan kesehatan manusia. Berdasarkan observasi terhadap daerah aliran
Sungai yang ada di Kecamatan Ulu 1 ditemukan warna sungai yang keruh,
banyaknya perahu mesin, menjadi titik perlintasan kapal dan banyak sampah
disekitar sungai sehingga banyak lalat yang menghinggapi disekitar bantaran
sungai. Air sungai juga berbau dan menimbulkan aroma yang tidak sedap.
Berdasarkan observasi pada masyarakat di daerah aliran sungai Kecamatan
Seberang Ulu 1 mengeluhkan kesehatan yang sering dirasakan masyarakat antara
diare dan gatal-gatal. Sehingga perlu analisis lebih lanjut adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini “Analisis Kualitas Air Berdasarkan Kadar Fe dan Kesehatan

Masyarakat di Wilayah Seberang Ulu 1 Palembang”
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas air
berdasarkan kadar Fe dan keluhan kesehatan masyarakat di Wilayah Kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah :
A. Menganalisis konsentrasi besi (Fe) di Sungai Musi di Seberang Ulu 1
Palembang.
B. Menganalisis pH pada air sungai di Seberang Ulu 1 Palembang.
C. Menganalisis karakteristik fisik (kekeruhan, DO, bau, dan rasa) pada air
sungai di Wilayah Seberang Ulu 1 Palembang.
D. Mendeskripsikan karakteristik responden pada masyarakat (pengolahan
sebelum menggunakan air dan penggunaan air) di Wilayah Seberang
Ulu 1 Palembang.
E. Menganalisis hubungan konsentrasi besi (Fe) dengan keluhan kesehatan
di Wilayah Seberang Ulu 1 Palembang.
F. Menganalisis hubungan DO dengan Keluhan Kesehatan di Wilayah
Seberang Ulu 1 Palembang.
G. Menganalisis hubungan pH air dengan keluhan kesehatan di Wilayah
Seberang Ulu 1 Palembang.
H. Menganalisis hubungan bau dan rasa dengan Keluhan kesehatan di
Wilayah Seberang Ulu 1Palembang
I. Menganalisis Pengolahan sebelum menggunakan air dengan Keluhan
kesehatan di Wilayah Seberang Ulu 1 Palembang
J. Menganalisis hubungan penggunaan air dengan keluhan kesehatan di
Wilayah Seberang Ulu 1 Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
A. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu maupun teori yang telah didapatkan
selama perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat, program studi

Kesehatan Lingkungan, Universitas Sriwijaya.
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B. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti di bidang kesehatan

lingkungan khususnya dalam menganalisis kandungan di air sungai

1.4.2 Bagi Masyarakat Sekitar
Penelitian ini diharapkan dapat membantu warga dalam pemanfaatan air
sungai dan dapat membantu warga sekitar sungai dalam mengetahui kualitas air
yang berada di sungai tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
menyelesaikan masalah sanitasi secara gotong royong dan terpadu.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
A. Bisa menjadi bahan penelitian selanjutnya
B. Dapat dijadikan acuan informasi civitas akademika Fakultas Kesehatan
Masyarakat terkait kandungan yang terdapat pada air sungai dan kondisi
sanitasi disekitar sungai
C. Sebagai bahan penilaian terkait pemahaman mahasiswa selama melakukan

studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Tempat

Lingkup tempat dalam penelitian ini dilaksanakan di kecamatan seberang
ulu 1 Kota Palembang Sumatera Selatan.
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Lingkup waktu dalam penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni-juli
2022
1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah menganalisis kandungan Fe
pada air sungai musi di wilayah kecamatan seberang ulu 1. Proses identifikasi
pada penelitian menggunakan metode kuantitatif diawali dengan pengambilan

sampel di lapangan pada bulan juni 2022
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